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IHSG ditutup menguat (+0.46%) ke level 6,036.89 pada perdagangan Jumat (2/10) 
dengan saham BBCA (+1.67%), DCII (+3.66%), dan ASII (+2.66%) sebagai leading 
movers. Sementara itu, AMMN (-2.97%), MORA (-4.09%), dan BBRI (-0.65%) men-
jadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 1.31tn di 
pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 1.27tn. Dari sisi sektoral, 7 
dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Technology mencatat penguatan 
tertinggi (+1.51%) dan sektor Industrial mencatat pelemahan terdalam (-1.70%). 
Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat dengan indeks Dow 
Jones naik (+0.4+%) ke level 51,176, S&P500 naik (+0.73%) ke level 7,722, dan 
Nasdaq menguat (+1.19%) di level 27,190. Technical rebound terjadi pada saham 
GOTO setelah empat hari beruntun ARB. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia 
juga menguat (+0.60%) dan (+0.80%). 

Erajaya Swasembada (ERAA) memperluas diversifikasi di luar bisnis inti gadget 
dan elektronik lewat Erajaya Food and Nourishment (EFN), dengan rencana 
menghadirkan brand donat viral asal Jepang I'm Donut pada 4Q26 menyusul 
pembukaan Oriental Kopi tahun ini, sembari memperbesar jejak ritel elektronik 
rumah tangga Erablue yang telah mencapai 307 gerai per Agustus 2026 
(bertambah 126 gerai sejak awal tahun dan 172 gerai YoY) ke kota lapis kedua di 
Jawa Barat dan Jawa Tengah. Secara keseluruhan, ERAA telah membuka 399 gerai 
dan menutup 127 gerai sepanjang 8M26 atau penambahan bersih 272 gerai. Ek-
spansi ini berpotensi menjadi upside karena Erablue menunjukkan traksi kuat 
dengan pendapatan tumbuh +88% YoY dan Same-Store Sales Growth (SSSG) tum-
buh +14.90% YoY secara kumulatif sepanjang 8M26 dengan momentum bulanan 
yang terus membaik, yakni +7.90% YoY pada Agustus dari +5.40% YoY pada Juli.  

Kawasan Industri Jababeka (KIJA) melalui anak usahanya, Indocargomas Persada 
(IP), mengakuisisi 51.00% saham (340.86 juta lembar) Kawasan Industri Seafer 
(KIS) dari Seafer Lumina Capital senilai IDR 340.86bn pada 1 Oktober 2026, se-
hingga KIS menjadi entitas anak yang dikonsolidasikan. Akuisisi ini memberi KIJA 
akses atas land bank KIS seluas sekitar 500.24 hektar di Kabupaten Kendal, Jawa 
Tengah, yang berstatus Proyek Strategis Nasional (PSN) sejak 2019 dan Kawasan 
Industri Prioritas dengan fokus industri kimia dan logam dasar serta logistik mari-
tim terintegrasi, termasuk area untuk manufaktur kendaraan listrik, pergudangan, 
dan data center. Langkah ini memperkuat ekspansi KIJA ke Jawa Tengah dan 
melengkapi kawasan industri eksistingnya yang lebih dari 2,000 hektar di sisi bar-
at Kendal (dikelola bersama Sembcorp), dengan KIS berlokasi sekitar 15-20 kilo-
meter di sisi utara. Transaksi ini tergolong non-material karena hanya setara 
4.39% dari ekuitas perseroan per 1H26 (IDR 7.77tn), di bawah ambang 20%, serta 
bukan transaksi afiliasi sehingga tidak memerlukan persetujuan RUPS. 

Astra Agro Lestari (AALI) mengumumkan rencana aksi buyback saham dengan 
alokasi dana maksimum sebesar IDR 400.00bn yang bersumber dari dana internal 
perseroan, belum termasuk biaya perantara pedagang efek dan biaya lainnya. 
Berdasarkan proforma laporan keuangan per 30 Juni 2026, apabila buyback dil-
aksanakan penuh, total aset perseroan akan turun menjadi IDR 28.50tn (Prev: IDR 
28.90tn) dan total ekuitas menjadi IDR 24.20tn (Prev: IDR 24.60tn), sementara 
laba bersih periode berjalan tetap sebesar IDR 1.10tn dan laba per saham naik 
menjadi Rp 575 (Prev: 571). Pelaksanaan buyback berlangsung selama maksimal 3 
bulan pada 2 Oktober hingga 28 Desember melalui satu perusahaan efek di Bursa 
Efek Indonesia, tanpa persetujuan RUPS sesuai kebijakan relaksasi OJK pada kon-
disi pasar yang berfluktuasi secara signifikan berdasarkan Surat OJK No. S-112/
D.04/2026 tanggal 9 September 2026, POJK 13/2023, dan POJK 29/2023. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (2/10/2026) mengalami penguatan +27.38 poin (+0.46%) ke level 6,036.88. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area oversold. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 5,949-

6,095. 
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Short Term Buy—CYBR 

BUY  

496 

CYBR, membentuk Bullish 

Divergence dengan volume 

yang stabil. CYBR berpotensi 

menguat ke 515 dengan 

support 474. 

498 

TP   
515 

525 

SL  474 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ESSA 

BUY  

575 

ESSA, membentuk mini base 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

ESSA berpotensi naik ke 600 

dengan support 555. 

585 

TP   
600 

610 

SL  555 

Short Term Buy—AADI 

BUY  

11,450 

AADI, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic golden 

cross pada area netral. AADI 

berpotensi naik ke 11,650 

dengan support 10,925. 

11,500 

TP   
11,650 

11,850 

SL  10,925 
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Short Term Buy—LPKR 

BUY  

45 

LPKR, telah membentuk 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. LPKR berpotensi naik 

ke 48 dengan support 42. 

47 

TP   
48 

49 

SL  42 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—JSMR 

BUY  

- 

JSMR, secara konsisten berge-

rak di bawah EMA 21 dengan 

stochastic mendatar pada 

area oversold. JSMR berpelu-

ang melemah ke area 2,530. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ADRO 

BUY  

2,480 

ADRO, reject dari classic sup-

port dan membentuk valid 

swing low. ADRO berpotensi 

naik ke 2,540 dengan support 

2,380. 

2,500 

TP   
2,540 

2,570 

SL  2,380 
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